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DAMPAK PEMBERITAAN PORNOGRAFI DAN
EROTISME TERHADAP PERILAKU SEKS BEBAS

PADAREMAJA
I/etfry Octavianf

' Abstrack
Since the lifting of press license on which the legality of banning mass media, mass

media increasingly "creative" in the lifting of materials in order to gain market
share reporting extensive. One form of "creative" showt, is the exploitation of
sexuality and erotica, commonly called pornography . Indirectly, pornography
stimulus coming continually teach sex to teen life and bttild a false consciousness

that eroticism is a truth. This belief in allowing adolescents who do not respond in
accordance with the rules of oriental life, by doingfree sex. This can happen because

the audience, especially teenagers identifu with the values of the media and find
models the behavior of the media. In addition, adolescents tend to like to experiment
on new things is not emotionally stable. This study was conducted by distributing
questionnaires to 187 students consisting of seven classes usingproportional stratified
random sampling technique. From the chi-square test results ofresearch conducted ,

among students STIKes Dehasen Bengkulu count 7 5 .7 1 7 Xrvalues obtained indicate
a significant relationship between sex lcnowledge gained from the mass media on
sexual behavior in college students.

Kata Kunci: Pemberitaan pornografi, erotisme, remaja, prilaku seks bebas

Pendahuluan

Era kebebasan media massa di

Indonesia membawa dampak yang besar

terhadap kehidupan masyarakat. Pencabutan

SIUP yang menjadi dasar legalitas
pembredelan media massa membuat
':.:n1-ak media massa baru muncul. Para

:en"elola media massa saling bersaing

-ruk memperoleh perhatian dan minat

khalayak. Media masa baru harus lebih

"kreatif' dalam mengangkat bahan

pemberitaan agat memperoleh pangsa

pasar yang luas. Hal ini sesuai dengan

pendapat mantan Ketua Dewan Pers

)rasional, Atmakusumah "setiap kali

kebebasan pers dibuka di suatu negara,

eksesnya pasti ada. Ekses itu diantaranya

adalah 'overdosis' media dalam usaha

menarikkhalayak.r

Eksploitas seksualitas dan erotika

yang lazim disebut pornografi disebut

Atakusumah sebagai bahan "pemikat" oleh

media massa. Banyak penelitian telah

dilakukan oleh para ahli mengenai dampak

eksploitasi seksualitas dan erotika di media

massa. Oetama (2005), Herdiyani (2004),

Lena dan Sultoni (2004) telah membuktikan

adanya dampak negatif media, terutama

media cetak pada prilaku seksual bebas.

Penelitian yang dilakukan oleh para ahli ini
juga menyatakan bahwa golongan sosial
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yang paling rentan terhadap eksploitasi

seksual dan erotika adalah golongan

remaja. Remaja paling rentan terhadap

dampak negatif media karena masa remaj a

adalah mas a y angpenuh gej olak dan masa

yang ditandai dengan hormon-hormon

seksual sekunder yang mulai aktif.

Hali ini tidak disertai dengan kematangan

emosi sehingga remaja cenderung kurang

memikirkan akibat-akibat yang akan

diperoleh di masayang akan datang. Fakta

dari dalam diri rernaja ini diperkuat dengan

kemampuan media massa yang memiliki

kekuatan konstrrksi sosial sehingga mampu

membuat khalayak Percaya Pada isi

pemberitaan media. Dalam hal ini, ketika

media massa melakukan eksploitasi

seksualitas dan erotika, khalayak percaya

bahwa erotika tersebut merupakan suatu

kebenaran, dan mediamerupakan alat yang

memoles erotisme itu menjadi lebih indah'2

Di dalam suasana kebebasan

informasi seperti sekarang ini, masyarakat

sering disuguhi nberita-berita dan istilah-istilah

pergaulan bebas, seks bebas, seks pranikah,

dan hamil diluar nikah. Informasi semacam

itu biasanya didapatkan dari media massa

(Ma'sum dan Mdyandana 2000). Informasi-

informasi yang dibawa media massa ini akan

membawa dampak pada diri seseorangatau

kelompok orang.3Hal ini berkaitan dengan

fungsi media massa sebagai pemberi identitas

pribadi khalayak, yaitu khalaYak

mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai

dari media dan menemukan model perilaku.3

Menurut Herdiyani (2004), kelompok yang

.+J':::.:.s,.

*;,t:&:

paling peka terhadap informasi yang

dibawa oleh media massa adalah remaja

karena kecenderungan remaja untuk suka

bereksperimen terhadap hal-hal baru dan

keadaan emosi masih labil.

Informasi yang dibawa media

sekarang ini nenyuguhkan berbagai

informasi yang vulgar,s mengeksploitasi

seksualitas (Lena dan Sultoni,2004) secara

tidak langsung mengajarkan kehidupan seks

bebas kepada remaja (Radjab, 2006) dan

membangun kesadaran Palsu bahwa

erotisme adalah sebuah kebenaran (Bungin,

2003). Peluan penyebaran informasi-

informasi yang memicu nafsu seksual ini

semakin tinggi karena gencarnya paparan

yang dilakukan oleh media massa.6

Dari uraian latar belakang di atas,

maka masalah yang akan dibahas penulis

dalam penelitian ini adalah Bagaimana

dampak pemberitaan pomografi dan erotisme

terhadap perilaku seks bebas di kalangan

remaja. Penelitian ini berhrjuan menj elaskan

bagaimana dampak pemberitaan pomografi

dan erotisme terhadap prilaku seks bebas

remaja pada mahasiswa STIKES Universitas

DehasenBengkulu?

Media Massa Sebagai Bagian Dari

Komunikasi

Komunikasi meruPakan bagian Yang

tidak dapat lepas dari kehidupan manusia

karena setiap saat manusia selalu melakukan

kegiatan komunikasi. Effendi mengLrrgkupkat

bahwakomunikasi berasal dari bahasa inggris

communic ation. C ommunication berasal



dari bahasa Latin Communocatio yang

bersumber dankata C ommunis y ang berarti

sama (makna).7 Kevin Hogan dalam bukunya

The Art of Cpmmunication menyatakan

komunikasi adalah tentang mendengarkan,

berbicara, dan bertindak yng mengukapkan

perasaan dan pikiran kepada orang lain

melalui media yang menimbulkan efek

tertentu.8

Sedangkan komunikasi massa

menurut McQuail merupakan kegiatan

penyampaian pesan dari komunikator

kepada komunikan di mana komunikan

dalam komunikasi massa melibatkan seiumlah

besar orang.e menurut Berlo sejumlah besar

orang ini diartikan sebagai sasaran media

komunikasi massa.r0 Ciri-ciri utama

komunikasi massa diberikan oleh McQuail,

yaitu:l1

1) Sumber komunikasi bukan satu orano

tetapi organisasi

2) Pesan tidak unik dan dapat diperkirakan

3)Pesan sering kali "diproses" dan

diperbanyak

4) Pesan tersebut merupakan suatu produk

dan komoditi yang mempunyai nilai

tukar serta acuan simbolik yang

mengadung nilai "kegunaan"

Media komunikasi massa atau

media massa merupakan wadah di mana

komunikasi massa berlangsungr2dan

merupakan alat perpanjangan tangan

manusia yang menggunakan alat-alat bersifat

mekanis seperti radio, telepisi, surat kabar,

dan fi lm. t3 Dalam definisi ini, Cangara telah

menyebutkan bahwa alat-alat yang

Vethy Octaviani
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digunakan dalam menyampaikan pesan

kepada massa adalah radio, telepisi, surat

kabar, dan film. Sedangkan fungsi media

massa menurut McQuail adalah: la

I .Memberikan informasi kepada masyarakat

2.Melakukan funsi korelasi antara media

dengan lembaga atau khalayak

3.Mengekspresikan budaya dan melestarikan

nilai-nilai

4. Fungsihiburan

5. Mengkampanyekan tujuan masyarakat

dalamberbagai bidang.

Pornografi

Pornografi berasal dari kataYunani

"Porne" yang berarti pelacur dan "grape"

yang berarti tulisan atau gambar. Jadi

pengertian pornografi sebenarnya lebih

menunjuk pada segala karya baik yang

dituangkan dalam bentuk tulisan atau lukisan

yang menggambarkan pelacur15 Batasan

pomografi dirumuskan secara berbeda oleh

Tukan yang mebatasi pornografi sebagai

penyajian seks secaraterisolir dalam bentuk

tulisan, gambar, foro, film, video kaset,

pertunjukan, pementasan dan ucapan

dengan maksud merangsang nafsu birahi.

Sedangkan menurut Tong, pornografi

merupakan propaganda patriachal yang

menekankan perempuan adalah milik,
pelayan, asisten, dan mainan laki-laki.

Andrea Drowkin berpandangan pemografi

adalah sebuah industri yang menjual

perempuan, pornografi adalah bentuk

kekerasan terhadap perempuan, pomografi

menyebarkan kekerasan terhadap
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perempuan, pornografi mendehumanisasi

seluruh perempuan dan Pornografi
menggunakan rasisme dan anti semitisme

untuk menyebarkan pelecehan seksual.

Dari batasan-batasan tersebut di atas

tampak bahwa pengertian pomo grafi telah

mengalami perkembangan. Dari yang semula

hanya mencakup karya tulis atau gambar,

seiring dengan perkembangan teknologi

media massa, ruang lingkup pornografi

mengalami perluasan yang mencakup j eni s

media lain seperti telepisi, radio, film,

bilboard, iklan dan sabagainya. Demikian

pula yang menjadi objek tidak lagi hanya

pelacur - dalam pengertian orang/manusia-

atau kejalangan tetapi secara perlahan

pornogralt mencakup semua materi yang

melalui berbagai media dianggap melacurkan

nilai atau seolah-olah berfungsi bak

seperti pelacur. Dengan demikian maka

pomografi sampai pada batasan sebagai

"materi" yang disajikan di media tertentu

yang dapat dan atau ditujukan untuk

membangkitkan hasrat seksual khalayak atau

mengeksploitasi seks.

Secara garis besar dalam wacana

porno atau tindakan Pencabulan

kontemporer, ada beberapa bentuk porno,

yaitu:16

1. Pornografi, adalah gambar-gambar

pomo yang dapat diperoleh dalam bentuk

foto ataugambarvideo;

2. Pornoteks, adalah karya pencabulan

yang mengangkat cerita berbagai versi

hubungan seksual dalam bentuk narasi,

testimonial, atau pengalaman pribadi

secara detail dan vulgar sehingga

pembaca merasa menYaksikan atau

mengalami sendiri.

3. Pomosuara, adalah suara, tuturan dan

kalimat-kalimat Yang diucaPkan

seseorang yang langsung atau tidak

langsung baik secara halus maupun

vulgar berkait dengan objek atau

aktivitas seksual tertentu.

4. Pornoaksi, adalah suatu pengambaran

aksi gerakan, leggokan, liukan tubuh

yang tidak disengaja atau sengaja untuk

memancing hasrat seksual laki-laki.

Dalam konteks media massa,

pornografi, pornoteks, pornosuara dan

pornoaksi menjadi bagian-bagian yang

saling berhubungan sesuai karakter media

yang menyiarkan porno tersebut. Bahkan

varian dari berbagai porno tersebut dapat

menjadi satu dalam jaringan internet yang

disebut sebagai cybersex. Keseluruhan

barbagai varianpomo di atastercakup dalam

satu kategori yang dikenal sebagai

pomomedia.

Remaja

Remaja merupakan masa Penuh

gejolak emosi dan ketidakseimbangan

(Hall dalam Gunarsa).l7 Para ahli

memberikan batasan umur yang berbeda-

beda mengenai konsep remaj 4 yaitu : Hukr'rm

perdata memberikan batasan usia dibawah

2 1 tahulL hukum pidana memberikan batasan

usiadibawah 18 tahun, danparaahli sosial-

psikologik memberikan batasan usia 1t

hingga 1 4 tahun.18 Definisi lebih luas diberikan

d_2A.tp1rl:L. l+



oleh WHO (World Healt Organization) dalam

definisi tersebut, remaja diafiikan sebagai:re

1 . Individu berkembang dari saat pertama kai

lahir menu4j ukkan tand a-tanda seksual

sekundernya sampai saat ia mencapai

kematangan seksualnya

2.Individu mengalami perkembangan

psikologik dan pola identifikasi dari

kanak menjadi dewasa

3.Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial

ekonomi yang penuh ke keadaan yang

relatifmandiri.

Menurut Singgih D. Gunarsa faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan

individu dibagi dalam dua kelompok yaitu:2O

1. Faktor dari dalam individu (hereditas)

2.Faktor yang berasal dari luar individu,

meliputi keluarga lingkungan dan geografi .

Mahasiswa merupakan salah satu

bagian dari remaja. Remaja yang berstatus

mahasiswa lebih rentan terkena pengaruh dari

lingkungan mereka. Hal ini disebabkan

karena pengetahuan mereka yang lebih

terhadap ilmu yang berkaitan dengan

seksualitas terutama mahasiswa yang

menempuh pendidikan dalam bidang

kesehatan.

Perilaku Seksual Pranikah

Perilaku adalah segala tindak tanduk

manusia yang berupa ucapan, tindakan, dan

atau perbuatan manusia yang bisa diamati

oleh indra orang lain secara langsung maupun

tidak langsun g (Jtomo dal amEkaMaryanti,

2004). Menurut Kasto (dalam Eka

Vethy Octaviani
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Maryanti, 2004),faktor yang mempengaruhi

prilaku adalah:2r

1 . Faktor intemal, yaitu umur, ketunuran, dan

motif atau dorongan yang dilandasi adanya

kebutuhan

2. Faktor eksternal, yaitu lingkungan f,rsik

(alam) dan lingkungan social (masyarakat).

Perilaku seksual menumt Satwono

adalah tingkah laku yang didorong oleh

hasrat seksual, baik dengan lawan maupun

sesamajenis. Namrur Gunawan memberikan

batasan yang lebih r rmum mengenai perilaku

seksual yaitu cara berpakaian yang seronok,

gerak gerik yang erotis, mambaca m ajalan

porno dan gambar-gambar sensual,

ketertarikan terhadap lawan j enis serta hal

lain yang bersifat psikologis. Sedangkan

perilaku seksual pranikah adalah perilaku

seks yang dilakukan tanpa melalui

proses pernikahan yang resmi menurut

hukum maupun agama dan kepercayaan

masing-masing individu.22

Teori Stimulus Respon

Stimulus adalah peristiwa baik

yang terjadi di dalammaupun di luartubuh

manusia yang memungkinkan adanya tingkah

laku. Sedangkan respon adalah perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari adanya

stimulus.23 Teori stimulus dan respon

menyatakan bahwa setiap tingkah laku pada

hakekatnya merupakan balasan (respons)

terhadap rangsangan (stimulus), karena itu

sangat memperngaruhi tingkah laku. B.F.

Skinner mengemukakan tiga fungsi teori

stimulus danrespon, yaitu :

i:l:t:a;*-4i,:l
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1 . Pembangk'rtan (e I i c i t at i o n).

Misalnya, ketika seseorang melihat

gambar porno di media, timbul

hasrat pada diri orang tersebut untuk

melakukan hubungan seksual

2. Diskriminasi (discrimination) -

Misal, ketika seseorang melihat

media yang memuat pornografi dijual

ditempat-temPat umum dengar

harga yang terjangkau, timbul

keinginan untuk membelinYa.

3. Penguat (reinforc ement).

Perkembangan hormon seks Yang

telah aktif mendaPatkan ransang

penguat dari gambar-gambar pomo dan

bahasa-bahasa yang r,'ulgar dari media.

Metode Penelitian

Penelitian ini meruPakan

penelitian kuantitatif dengan metode

deskriptif. Metode penelitian yang

diterapkan dalam Penelitian ini

menggunakan penelitian deskriptif yang

descriptive research yang biasa juga

disebut penelitian taksonomik. Menurut

Arikunto dalam Faisal,23 penelitian

deskriptif meruPakan metode Yang

bertujuan untuk mengambarkan

keadaan dan status fenomena' Pada

hakikatnya metode ini tidak hanYa

terbatas pada pengumpulan data semata,

tetapi meliputi analisis dan interpretasi

data untuk mencapai kesimpulan yang

diperoleh.

Subjek penelitian adalah mahasiswa

Sekolah Tingggi Ilmu Kesehatan

t:l::i.a:,.-,;r:: 1

'*tt-q4;

Dehasen Bengkulu yang ditenhrkan melalur

teknik purposive sampling yang diambil dari

mahasiswa tingkat I sampai Tingkat III

dengan mengisi kuesioner. Populasi dalam

penelitian ini berjumalh 3 52 onng,sedangkan

jumlah sampel adalah 187 orang.

Metode Pengumpulan data Yang

peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah

melalui pengumpulan kuesioner yang

dibagikan kepada subjek penelitian'

Untuk mengambil sampel agar terwakili

tujuh kelas, maka peneliti memakaiteknik

stratified proporsional random sampling

dengan cara undian, yaitu memasukkan

nomor absen kedalam wadah dan diambil

secara acak.

Teknik analisis data yang digunakan

dalam peneiitian ini adalah teknik uji chi-

square yang menguji dua hubungan atau

pengaruh dua buah variabel dan mengukur

kuatnya hubungan antara variabel yang satu

dengan variabel yang lain.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian didapatkan

hasil bahwasanya dari 187 responden 63

orang mahasiswa mempunyai pengetahuan

yang baik mengenai seks, 89 orang

mahasiswa memiliki pengetahuan yang

cukup dan 35 orang mahasiswa

berpengetahuan kurang mengenai seksual.

Dari data di atas maka dapat disimpulkan

bahwa mahasiswa di Stikes Dehasen rata-

rata memiliki pengetahuan seks cukup,

hal ini kemungkinan dapat terjadi karena

beberapa faktor yang dapat secara langsung
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:empengaruhi kematangan j iwa mereka

-nark bertindak diantaranya sosial budaya,

'r okungan, pengalaman, setta usia dari

dlasiswa-

Pengetahuan seseorang daPat

:trengaruhi oleh pendidikan, mass media/

-r:ormasi, social budaya dan ekonomi,

fin'-:r-ungan, pengalaman, serta usia. Banyak

m.lis mengetahui tentang seks akan tetapi

mrclr trudayayang melarang membicarakan

lmrgrnai seksualitas di depanumum danjuga

r.rlr\a pemahaman yang salah mengenai

wraidikan seks, sehingga melarang
* bicarakan seksualitas di depan umum

{iuril"l dianggap sesuatu yang tabu. Pada

4uflLtmn1'a akan menyebabkan pengetahuan

nnnmr; tentang seks tidak lengkap, para

'm:qn";e hanya mengetahui cara dalam

me'r+-lkan hubungan seks tetapi tidak

xrlFmgiilhui dampak yang akan muncul

mfuffi prilaku seks yang salahtersebut.

Berdasarkan penelitian juga dapat

,Silnetui dari 187 orang Mahasiswa,

d,nrqm.tan jumlah siswa yang dengan

gpiubffi -rksual kurang baik 116 orang dan

r\a vang berprilaku batkTl orang.

: .eksual yang dikatakan kurang baik

: lrang tersebut antara lain dimana

i-.0-a mengaku pernah melakukan

gx: :Lrivitas seksual yang mengarah

:erruasan dorongan seksual.

p'erilaku seksual yang dikatakan

:lik dari 7I orangtersebut antara

lsna. mengaku pemah mempunyai

;eks semata, bepergian dan

Vethy Octaviant
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Perilaku seksual pada remajayang

tidak wajar antara lain masturbasi dan onani,

berbagai kegiatan yang mengarah pada

pemuasan dorongan seksual hingga sampai

berhubungan seskual, hamil dan akhirnya

melakukan aborsi. Prilaku seksual pada

remaja dapat dikatakan masih dalam batas

wajar bila mereka hanya melakukan

pengangan tangan dan pergi berduaan.

Berdasarkan penelitian diketahui dari 116

mahasiswa yang berprilaku kurang batk,\Z

orang berpengetahuan baik, 72 orang

berpengetahuan cukup, 3 orang

berpengetahuan kurang dan dari 71

mahasiswa yang berprilaku baik, 51 orang

berpengetahuan baik, t7 orang cukup, 3

orang berpengetahuan kurang. Dari data di

atas dapat dilihat mahasiswa dengan perilaku

seksual kurang baik rata-rata memiliki

pengetahuan yang cukup dan kurang,

sedangkan mahasiswa yang berprilaku baik

rata-rataberpengetahuan baik pula, hal ini

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang

kurang dan hanya setengah dapat

mempengaruhi perilaku seksual seseorang.

Pengetahuan yang setengah justru

mendorong gairah seks tidak dapat

dikendalikan yang pada gilirannya akan

memperbesar kemungkinan dibuatnyatingkah

laku seksual yang dapat menjurus pada

senggama, hal itu perlu adanya pendidikan

seks bagiremaja baikdi sekola[ lingkungan

maupun keluarga. Institusi pendidikan

langsung, yaitu orang tua dan guru sekolah

kurang siap tintukmemberikan informasi yang

benar dan tepat waktu. Berbagai kendala
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diantaranya adalah ketidak tahuan dan

anggapan sebagian masyarakat bahwa

pendidikan seks adalah tabu. Hal ini

menyebabkan pengetahuan remaja tentang

seksual tidak benar. Maraknya pergaulan

seks dikalangan remaja adalah salah satu

akibat yang disebabkan oleh kurang

matangnya pengetahuan remaja tentang

seksualnya. Remaja sudah berkembang

kematangan seksualinya secara lengkap, jika

hal ini kurang mendapat pengarahan dari

orang tua makapengendalian perilaku seks

akan sulit. Mereka sulit mengendalikan

ransangan-rangsangan dan banYak

kesempatan membuat mereka melakukan

perilaku sesksual secara bebas (Sarwono,

2006). Hasil uji Chi-SqtLare padapenelitian

ini didapatkan nilai \ hitttngT 5,716 dengan

p : 0,00 ini arlinya ada hubungan yang

bermakna antara pengetahuan seks terhadap

perilaku seksual pada mahasiswa. Penelitian

ini sesuai dengan yang dikemukakan Perilaku

seksual seseorang dapat dipengaruhi oleh

perubahan biologik dan psikologik, institusi

pendidik langsung dan pengetahuan tentang

seksual, status gizi, perkembangan

informasikan, pengaruh teman sebaya serta

hubungan dengan orang tua.

Penelitian seks diberikan bertuj uan

untuk memberikan pengetahuan yang benar

kepada anak dan menyiapkan untuk

beradaptasi scara baik dengan sikap-sikap

seksual di masa depan kehidupannya, dan

pemberian pengetahuan ini menyebabkan

anak memperoleh kecenderungan logis yang

benar teradap masalah-masalah seksual dan

iia*i.",:/
,t::;t . .

reproduksi. Meningkatnl-a nil'l:: r:l--: : I' "

masalah seksual dan sedang be:.:' :-- -
pontensi seksual yang aktil-. fii3.r: r;_ : -

berusaha mencari belbagai in-::: .,
mengenai hal tersebut. Dari sumber -r:- : ::: ' '

yang berhasil mereka daPatkaIl. ::-:
umumnya hanya sedikit remai I - :: -
mendapatkan seluk beluk seksual dai -- - -

tua. Oleh karena itu remaja rleflCjlr, :.-,
mendapatkan berbagai informasi 1'ang ' ': -
diperoleh, misalnya seperti sekolah '-.-
perguruaii tinggi, mendiskusikan de::

teman-teman, buku-buku tentang s;.,,

media massa atau intemet. Mahasis\\'a r' -, -
merupakan bagian dari remaj a dan men:- -,'-

tanggungj awab di kampus lebih banl ak :: :-'
peduli kan kondisi yang terjadi, apabila :r: ;

terjadi kasus besar dan tidak menj adi be: --

besar, aktivitas seksual dianggap hal br..-

yang terjadi seiring perkembang".

mahasiswa. Padahal kondisi mahasr..".

semakin hari semakin mambawa perub;:--

cukup mencengangkan, terutama p":-
aktivitas seksual yang semakin h,:.
menunj ukkan jumlah dan dampak nega.- - -

yangsignifikan.

Penutup

Berdasarkan penelitian yang te1*

penulis lakukan, dapat ditarik kesimpul":

sebagai berikut: pemberitaan pomogratt d:
erotisme memberikan dampak bagi peril:-''--

remaj a, salah satunya dalam pola pergaul -
mereka yang ditunjukkan dengan perilak -
seks bebas. Randangan yang datang i:.

remaja, memberikan pengetahuar:"
_*
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pendidikan (edukasi) kepada masyarakat'

Untuk Lastitusi pendidikan, baik pendidikan

formal maupun pendidikan non-formal

hendaknya lebih sering memberikan

informasi tentang kesehatan' reproduksi

remaja dengan carayang tidk monoton dan

dilakukan secara rutin dan berkala lengkap

dengan dampak negatifnya jika terjadi

perbuatan menYimPang. Dan khusus

kepada remaja, agar lebih berhati-hati di

dalam mengkonsumsi media dan memilih

teman. Remaja diharapkan mengisi masa

mudanya dengan hal-hal yang positif sebagai

bekal untukmasa dePanYang cerah'
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